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ABSTRAKS

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman dan
dinamika penyesuaian diri pada remagja yang putus sekolah dan berusaha melihat
pengalaman remaja dalam menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan secara
langsung.

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi struktur dan
pengamatan terlibat yang bersifat pasif. Teknik analisa data pada penelitian ini
mengkombinasikan antara teknik analisis data Fenomenologi Stevick-Colaizzi-
Keen dari Moustakas, dan Creswell yang meliputi empat tahap, yaitu:
mendiskripsikan temuan; mengklasifikasikan data yang relevan dengan topik;
menginterpretasikan data; dan hasil berupa sintesis makna dan esensi fenomena.

Hasil penelitian menunjukkan remaja putus sekolah dalam menyesuaikan diri
menemui beberapa hambatan yaitu, status putus sekolah yang disandang menjadikan
remaja putus sekolah merasa malu, kurang percaya diri, rendah diri dan merasa kurang
pantas bersosialisasi dengan lingkungannya terutama lingkungan teman sebaya yang
masi h sekolah. Hasil penelitian ini juga menunjukkan ada dua tema utama yang di alami
oleh remga putus sekolah yaitu perasaan subjek setelah putus dari sekolah dan
penyesuaian diri remaja putus sekolah dengan lingkungannya. Secara umum perasaan
yang dialami oleh remaja setelah putus dari sekolah adalah merasa sedih dan menyesal.
Kondis ini akan mempengaruhi dalam berinteraksi dengan lingkungannya seperti
ligkungan masyarakat, teman sebaya maupun lingkungan keluarga. Dalam lingkungan
teman sebaya yang sangat mempengaruhi remaja dalam menyesuaiakn diri, lingkungan
teman sebaya remaja putus sekolah hanya mau berteman dengan sesama putus sekolah,
mereka selau mengungkapkan rasa malu, rendah diri dan kurang pantas berteman dengan
mereka yang sekolah. Sedangkan di lingkungan keluarga dan masyarakat remaja putus
sekolah lebih pendiam, dan tidak banyak mengikuti aktivitas masyarakat secara
umumnya. Proses penyesuaian diri dengan lingkungan sekitar dapat berjalan dengan baik
apabila ada penghargaaan dari masyarakat kepada remaja.

Kata kunci: Penyesuaian diri, remaja putus sekol ah.
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BAB |
PENDAHULUAN
1. 1 Latar Belakang Masalah

Sebagai makhluk sosial yang membutuhkan kehadireango lain,
dibutuhkan adanya keselarasan diantara manusiaeiliri. Agar hubungan
interaksi berjalan dengan baik diharapkan manusiapu untuk beradaptasi atau
menyesuaikan diri terhadap lingkungan fisik maugingkungan sosialnya,
sehingga dapat menjadi bagian dari lingkungan tampaimbulkan masalah pada
dirinya. Dengan kata lain berhasil atau tidaknyanuséa dalam menyelaraskan
diri dengan lingkungannya sangat tergantung darndmpuan penyesuaian
dirinya.

Proses penyesuaian diri pada manusia tidaklah mudahini karena
didalam kehidupannya manusia terus dihadapkan paldapola kehidupan baru
dan harapan-harapan sosial baru. Periode penyeasdiaiani merupakan suatu
periode khusus dan sulit dari rentang hidup maniésusia diharapkan mampu
memainkan peran-peran sosial baru, mengembangkapsikap sosial baru dan
nilai-nilai baru sesuai dengan tugas-tugas barg gimadapi (Hurlock,2002).

Disebutkan juga oleh Hurlock (2002) bahwa prosesy@suaian diri
adalah hal yang sulit dihadapi manusia secara urbegitu juga halnya dengan
seorang remaja. Usia remaja juga dituntut mampuyeseraikan diri, yang mana
proses penyesuaian diri pada remaja ini merupakatu peralihan dari satu tahap
perkembangan ketahap berikutnya. Dalam perioddilpenani terdapat keraguan

akan peran yang akan dilakukan, namun pada penogileya memberikan waktu



kepada remaja untuk mencoba gaya baru yang berbedagntukan pola
perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai dendaimya. Dengan kata lain hal
ini merupakan proses pencarian identitas diri ydifakukan oleh para remaja.

Usia remaja merupakan usia yang memberikan damgrads lyegitu besar
bagi kelangsungan kehidupan masa depan, karena rpada remaja banyak
diajarkan tentang kehidupan dan usia remaja jugashemampu menjalankan
semua tugas perkembangan sesuai dengan masanyaatMiggitu pentingnya
masa remaja sebagai masa pembentuk kehidupan diyaiag akan datang sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Hurlock (2002), ma&dupbimbingan dan
arahan pada masa remaja sebagai suatu pertimbdatgan menciptakan masa
depan. Salah satu tempat dalam mewujudkannya atdatbaga formal yaitu
sekolah.

Keberadaan lembaga formal seperti sekolah sangatberékan dampak
yang signifikan dalam menciptakan pemahaman remajam berbagai aspek
kehidupan, seperti halnya pemahaman akan arti qugnta suatu masa depan,
pemahaman akan pentingnya penyesuaian diri yanlg @eangan berbagai
lingkungan sosial dan lain sebagainya sesuai detggas perkembangan yang
ada. Di lingkungan sekolah remaja banyak dikenatkamgan berbagai hal yang
terkait dalam mewujudkan cita-cita. Sebagai contdberadaan sekolah
menengah yang mempunyai pengaruh besar dalam muerkblemsep-konsep
para remaja tentang siapa dirinya, bagaimana caraka bersosialisasi dan akan
menjadi apa mereka kelak. Di lingkungan sekolahek®ejuga diajarkan tentang

hakikat pentingnya pergaulan dengan berbagai lapisssyarakat, teman sebaya,



dan juga lingkungan keluarga. Sekolah menengah inam@nyentuh seluruh
aspek kehidupan anak muda dalam masa peralihanaggadn seorang dewasa.
Sekolah menengah merupakan jalan ke arah dunia goily luas yang akan
dimasuki oleh para remaja (Sulaiman, 1995).

Di desa Tanjung masih ditemukan remaja yang puéak®lah dengan
rentang usia berkisar antara 16-20 tahun. Remajg patus sekolah terdiri dari
lakilaki dan perempuan, namun laki-laki lebih banyaenghabiskan waktu degan
teman dan lingkungnannya. Berbeda dengan remajempeian yang
menghabiskan waktu di rumah dan banyak juga yadghsmenikah. Hal ini juga
didasarkan pada pemaparan perangkat desa yang talaryabahwa sekitar
beberapa tahun yang lalu masih ada remaja yandirhekim dapat melanjutkan
sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dihimpun olehaPDsita dan Informasi
Perempuan Riau (PUSDATIN PUANRI) menyatakan bahadapahun 2006 di
kabupaten Kampar secara umum dan di KecamatanKid Kampar masih
banyak ditemukan remaja yang putus atau tidak abk@anyak penyebab anak
usia sekolah yang putus sekolah, hal yang utamalisdipaparkan dalam
penelitian ini adalah permasalahan ekonomi yangktidhampu membiayai
sekolah, jarak sekolah yang jauh, mengaggap sekalak penting, bekerja,
menikah, dan hal yang lainnya.

Desa Tanjung merupakan salah satu wilayah di keeemtéoto Kampar
Hulu yang dahulunya masih bergabung dengan Xlloktampar. Putus sekolah

dipandang sebagai suatu hal yang negatif, karengakastereotipe yang muncul



seperti kenakalan remaja, merokok dan minuman lssda narkoba. Jadi dapat
disimpulkan bahwasanya putus sekolah menjadi ntadsgi sebagian remaja.

Karena banyak efek yang ditimbulkan dengan menyangtatus sebagai remaja
putus sekolah. Oleh karena itu remaja putus seljofghakan merasa tidak bebas
dalam bergaul dengan remaja yang sekolah, karemwjaeputus sekolah

menganggap dirinya tidak pantas berteman denganajaeyang masih sekolah.

Dengan kata lain remaja putus sekolah merasa neatwsialisasi dengan remaja
yang masih sekolah. Begitu juga dengan masyarakataja juga tidak akan

secara bebas dan leluasa dalam berinteraksi dengaparakat lainnya karena
remaja terseut sudah putus sekolah.

Kondisi di atas dipengaruhi oleh beberapa fakt@rutama faktor
ekonomi. Keadaan ekonomi orangtua yang kurang mamgrubiayai pendidikan
membuat banyak remaja memutuskan berhenti sekaahbekerja. Sehingga
remaja tersebut ingin membantu kelancaran ekonefnakganya.. sebagaia besar
remaja putus sekolah ini ingin sekali menikmati dkan sekolah, namun dilain
pihak orangtuanya tidak mampu membiayai pendidikAatus sekolah juga
adakalanya merupakan keputusan dari remaja yarsargkutan, seperti yang
diungkapkan oleh "JH” kepada peneliti

"ndak mungkin sekolah tinggi-tinggi bang, ibuk ndada yang jagain,

laki-laki Cuma sendiri. Makanya saya mau juga tidadkolah. Tapi

pastilah ingin sekolah bang. Tapi yang tadi itu atelsnya. Melihat teman
yang sekolah kita malu aja rasanya bang, malu jugd@eman sama
mereka yang sekolah tu. Tapi yang itu lah bang”.

Fenomena yang terjadi pada remaja putus sekolalahad@&ntang

keberadaan mereka setelah putus dari sekolah, thalauyang dihadapi oleh



remaja putus sekolah adalah tidak mampunya rensgandberinteraksi dengan
lingkungannya yang lain seperti masyarakat dan nesebaya yang terutama
remaja sekolah. Permasalahan yang ada di lapanganja putus sekolah tidak
secara bebas dalam bersosialisasi dengan lingkaoypgaberbeda dengan ketika
mereka masih bersekolah. Ketika bersekolah, regaajg putus sekolah tidak ada
rasa malu dan rendah diri pada lingkungannya, naeseking menghabiskan
waktunya dengan teman sebaya dan masyarakat. Nagtatah menyandang
putus sekolah mereka merasakan hal seperti rasadaalrendah diri pada teman
yang lainnya.

Dilain pihak remaja yang putus sekolah ini tidaknyek berpartisipasi
dalam aktivitas kemasyarakatan. Seperti kegiatameBjid dan gotong royong
yang dilaksanakan ditempat tersebut. Sosialisasigate masyarakat terlihat
kurang. Ini sesuai dengan observasi peneliti patsetapa remaja yang putus
sekolah. Remaja tersebut tidak mau bergaul deregaaja yang masih bersekolah
sesuai dengan pemaparan "R” yang mengatakan

"Malu wak bakawan juo preman de, preman de uwang bzsakolah.,

awak ndak. Preman de kadang-kadang bacito saksd&iolah nyo,. Ndak

wak nyambuong bacakap juo preman de. Malu juo vgakbang.

(malu kita berteman sama mereka yang masih sekaldiang, teman-

teman tu kadang cerita sekolah. Kita kan tidak riyamy kalau cerita

seperti itu. Malu aja rasanya bang).

Berbagai pemaparan permasalahan remaja di atasmpdi&an
bahwasanya remaja putus sekolah kurang bersosialsagan masyarakat sekitar

maupun dengan teman sebaya yang masih bersekahlmiHnemberi dampak

yang besar terhadap perkembangan remaja padadalsegutnya. Setiap remaja



harus menjalankan tugas perkembangannya, dan omtukenuhi tugas tersebut
remaja harus menyelesaikan semua tugas perkembgaggrada. Salah satunya
adalah remaja harus mampu bersosialisasi denggkuhigan keluarga maupun di
lingkungan sekitarnya. Karena lingkungan mempum@ngaruh besar dalam
kehidupan remaja, remaja tidak hanya berinteraksigdn keluarga, namun ia
juga dituntut mampu berinteraksi dengan lingkungekitarnya. Oleh karenanya
remaja dituntut untuk dapat membina dan menyesnaitka dengan bentuk-
bentuk hubungan yang baru dalam berbagai situasyas dengan peran yang
dibawakan pada saat itu dengan lebih matang.

Banyak individu yang menderita dan tidak mampu rapackebahagiaaan
dalam hidupnya karena ketidakmampuannya dalam msam@k@an diri dalam
lingkungan keluarga, masyarakat, sekolah, mauplamdpekerjaan. Penyesuaian
diri merupakan salah satu persyaratan penting tmagiptanya kesehatan jiwa
atau mental individu (Gerungan, 2003).

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh schne{datam Ali & Asrori,
2010) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yangperggaruhi penyesuaian
diri seseorang individu, antara lain adalah (a)diirfisik seperti halnya masalah
kesehatan individu dan sistem syaraf. Selain ijuk@pribadian yang merupakan
kemampuan individu dalam penyesuaian dirinya deriggkungan sekitar, dan
(c) keberadaaan pendidikan atau edukasi yang ntiefipdalamnya adalah proses
belajar, dan latihan, (d) keberadaan lingkunganasegama dan budaya.

Lingkungan dalam hal ini adalah seperti masyaraakiolah dan keluarga.



Berdasarkan fenomena yang dipaparkan, penulisritedatuk meneliti
bagaimana remaja yang putus sekolah dalam mengesudiri dengan berbagai
lingkungannya. Maka peneliti tertarik untuk menetiengan judul penelitian
“Penyesuianan Diri Remaja Putus Sekolah (Studi pataaja desa Tanjung,

Kecamatan Koto Kampar Hulu, Kabupaten Kampar)”

1. 2. Identifikas Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang dipatadikatas, maka fokus
penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berfkBagaimana Penyesuaian
Diri Remaja Putus Sekolah”
1. 3. Maksud Dan Tujuan

Melihat begitu banyaknya permasalahan mengenagmjeeryang putus
sekolah, maka peneliti bermaksud meneliti bagaimagayesuaian diri remaja
putus sekolah (Studi pada remaja yang putus sekdilatesa Tanjung, Koto

Kampar Hulu)

1. 4. Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat IImiah

Merupakan pengetahuan tentang penyesuaian diai igadaja yang putus
sekolah, dan berguna untuk menambah informasi bagi peneliti yang akan
datang, sehingga dapat memajukan ilmu pengetahaiarpengembangan teori-

teori terutama teori psikologi.



1. 4.2 Manfaat Praktis

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapldapat:

a) Memberikan gambaran mengenai pemahaman remaja patg
sekolah tentang pentingnya suatu penyesuaianeaditadap berbagai
lingkungan.

b) Menjadi bahan pertimbangan untuk membuat kebijakakait anak
putus sekolah, dalam upaya menyesuaikan dirinyagaterberbagai
lingkungan.

1. 4.3 Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi berbagai kalangang

terkait untuk meneliti lebih lanjut mengenai peryaan diri pada
remaja yang putus sekolah

b. Diharapkan menjadi bahan masukan bagi Remaja teautaangtua

dalam menciptakan pengertian tentang arti pentiagymnyesuaian

diri pada masa remaja terutama pada remaja yanig pakolah
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TINJAUAN PUSTAKA

1. 1Remaga
2. 1. 1 Pengertian Remaja

Remaja yang dalam bahasa latin sering disatholesence mempunyai arti
yaitu tumbuh ke arah kematangan baik itu dalank fisaupun sosial psikologis,
juga merupakan periode antara pubertas dengarwksdan (dalam Hurlock,
2002). Rentang kehidupan remaja merupakan suatiangrkehidupan yang
penuh dengan warna tersendiri. Sehingga masa rekajpmenunjukkan dengan
jelas sifat-sifat masa transisi atau peralihan g@alalam Monks,dkk, 2001) jadi
remaja adalah suatu masa atau periode yang samgding dalam proses
kehidupan ini karena pada masa remaja inilah iddidapat memperoleh banyak

hal yang berhubungan dengan masa depan

2. 1. 2 Tugas Perkembangan Masa Remaja
Havigurst (dalam Yusuf, 2007) menjelasakan adatagda rentang tugas
perkembangan yang terkait dengan masa remaja asidtalgai berikut :
1) Mencapai hubungan yang lebih matang dengan tentayae
Tugas ini meliputi :(a)Belajar melihat kenyataananmta sebagai
wanita dan laki sebagai laki-laki, (b)Berkembangnjadi dewasa
diantara dewasa lainnya, (c)Belajar bekerjasama dembajar
memimpin untuk kepentingan bersama.
2) Mencapai peran sosial sebagai wanita dan pria

3) Menerima keadaaan fisik dan menggunakan secarafefek



4) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua damg dewasa
lainnya. Hal ini meliputi : (a)Membebaskan diri idsikap dan perilaku
kekanak-kanakan atau bergantung pada orang tua, (b)
Mengembangkan rasa cinta kepada orang tua tanpasanéerikat
kepadanya, (c)Mengembangkan sikap respek kepadasdelainnya
tanpa bergantung kepadanya.

5) Mencapai kemandirian ekonomi, tujuannya adalah seyagja mampu
dalam menciptakan suatu kehidupan ( mata pencaharia

6) Memilih dan mempersiapkan karier ( pekerjaan).

Hakikat dari tugas sini adalah (a)memilih suatu gpglan sesuai
dengan kemampuannya, (b) mempersiapkan diri demgamiliki ilmu
pengetahuan dan keterampilan dalam memasuki pekerja

7) Mempersiapkan pernikahan dan hidup berkeluarga

8) Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsesdp yang
diperlukan bagi warga Negara

9) Menciptakan tingkah laku yang bertanggung jawalarsesosial.
Hakikat tugas ini adalah : (a) Berpartisipasi selbagang dewasa yang
bertaggung jawab sebagai masyarakat, (b)Memperségerangkat
nilai dan sistem etika sebagai petunjuk atau perbioign dalam
bertingkah laku.

Jadi tugas perkembangan pada masa remaja menwrtiiapan besar

dalam sikap dan perilaku anak. Akibatnya kalau daimya terlaksana dengan

baik maka akan mendatangkan akibat yang sangahgdatgi remaja tersebut.



1. 2 Remaja Putus Sekolah

Putus sekolah masih dipandang sebagai masalahdgeardisosial serius
selama beberapa tahun terakhir ini. Dengan menikagyaekolah sebelum lulus,
banyak individu putus sekolah yang tidak mendapagkendidikan yang cukup

sehingga akan berpengaruh pada masa depannya kelak.

Individu yang dapat putus sekolah disebabkan dl@aa yang berkaitan
dengan dunia sekolah, faktor ekonomi, keluarga,atersebaya dan masalah
pribadi yang lainnya. Salah satu penelitian yangyabutkan bahwa 50 persen
siswa yang putus sekolah menyebutkan alasan yarkgita® dengan sekolah
seperti tidak menyukai sekolahnya dan di skors skkblah. Namun 40 persen
nya menyebutkan bahwa alsan mereka putus sekolatahadkarena faktor
ekonomi. Banyak siswa berhenti dan kemudian bekegmbantu orang tuanya.
Status sosial ekonomi merupakan faktor utama yaetptarbelakangi remaja
putus sekolah. Kebanyakan remaja yang putus sekajahmemiliki teman yang
juga dari putus sekolah. Alasan yang lainnya adeéetbna alasan pribadi seperti
kehamilan pada perempuan. Meskipun demikian puék®lzh lebih banyak

terjadi pada remaja laki-laki dibandingkan perenmp&antrock, 2003)

2. 3 Penyesuaian Diri

2. 3.1 Pengertian Penyesuaian diri
Pengertian penyesuaian diri pada awalnya beragauddu pengertian yang
didasarkan pada ilmu biologi yang di utarakan dl#tarles Darwin yang terkenal

dengan teori evolusinya. la mengatakaBerietic changes can improve the ability of



organismsto survive, reproduce, and, in animals, raise offspring, this processis called
adaptation”.(Microsoft Encarta Encyclopedia 2002).

Sesuai dengan pengertian tersebut, maka tingkah faknusia dapat
dipandang sebagai reaksi terhadap berbagai tumtatatekanan lingkungan tempat ia
hidup seperti cuaca dan berbagai unsur alami lainBgmua mahluk hidup secara
alami dibekali kemampuan untuk menolong dirinyadsedengan cara menyesuaikan
diri dengan keadaan lingkungan materi dan alam dagoat bertahan hidup. Dalam
istilah psikologi, penyesuaiaadaptation dalam istilah Biologi) disebut dengan istilah
adjusment.

Adjustment itu sendiri merupakan suatu proses untuk menthrigmu antara
kondisi diri sendiri dan tuntutan lingkungan (Daofit 1991). Manusia dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, kejwatan lingkungan alam
sekitarnya. Kehidupan itu sendiri secara alamiaa jmendorong manusia untuk
terus-menerus menyesuaikan diri.

Penyesuain diri merupakan faktor yang terpentaignd kehidupan manusia.
Karena begitu pentingnya banyak literatur yang ratkan bahwa “ Hidup dari lahir
hingga mati tidak lain adalah penyesuaian diri'n[Rega istilah dalam psikologi klinis
juga menyatakan bahwa “ kelainan kepribadian tid@kadalah kelainan penyesuaian
diri”. Oleh karena itu, tidak heran jika seseoramgnunjukkan kelainan kepribadian
sering disebutrfialadjustmen”. (Sobur, 2003)

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahmyegeaian diri merupakan
suatu proses dinamis yang bertujuan untuk mengpéalaku individu agar terjadi

hubungan yang lebih sesuai antara diri individugdanlingkungannya. Atas dasar



pengertian tersebut dapat diberikan batasan b#&lewsampuan manusia sanggup
untuk membuat hubungan-hubungan yang menyenangkara ananusia dengan
lingkungannya.

2. 3.2 Aspek-aspek Penyesuaian Diri

Pada dasarnya penyesuaian diri memiliki dua asqitk ypenyesuaian pribadi
dan penyesuaian sosial (Fahmi,1982). Untuk letaisiga kedua aspek tersebut akan
diuraikan sebagai berikut :

1. Penyesuaian Pribadi

Penyesuaian pribadi adalah kemampuan individu umekerima dirinya
sendiri sehingga tercapai hubungan yang harmotasaadirinya dengan lingkungan
sekitarnya. la menyadari sepenuhnya siapa diriep@rarnya, apa kelebihan dan
kekurangannya dan mampu bertindak obyektif sesrgjah kondisi dirinya tersebut.
Keberhasilan penyesuaian pribadi ditandai dengkak @danya rasa benci, lari dari
kenyataan atau tanggungjawab, dongkol. keceway tmtak percaya pada kondisi
dirinya. Kehidupan kejiwaannya ditandai denganktidalanya kegoncangan atau
kecemasan yang menyertai rasa bersalah, rasa cas@mtidak puas, rasa kurang dan
keluhan terhadap nasib yang dialaminya.

Sebaliknya kegagalan penyesuaian pribadi ditandagah keguncangan
emosi, kecemasan, ketidakpuasan dan keluhan terhaagb yang dialaminya,
sebagai akibat adanya gap antara individu dengatmtéam yang diharapkan oleh
lingkungan. Gap inilah yang menjadi sumber terjlikonflik yang kemudian
terwujud dalam rasa takut dan kecemasan, sehingig& meredakannya individu

harus melakukan penyesuaian diri.



2. Penyesuaian Sosial

Setiap individu hidup bermasyarakat, dalam masgarédrsebut terdapat
proses saling mempengaruhi satu sama lain siidgabg. Dari proses tersebut timbul
suatu pola kebudayaan dan tingkah laku sesuai nlesggamlah aturan, hukum, adat
dan nilai-nilai yang mereka patuhi, demi untuk nagrac penyelesaian bagi persoalan-
persoalan hidup sehari-hari. Dalam bidang iimkqgbsgi sosial, proses ini dikenal
dengan proses penyesuaian sosial. Penyesuaidnegasi dalam lingkup hubungan
sosial tempat individu hidup dan berinteraksi dengi@ng lain. Hubungan-hubungan
tersebut mencakup hubungan dengan masyarakat darsékmpat tinggalnya,
keluarga, sekolah, teman atau masyarakat luasasecarm. Dalam hal ini individu
dan masyarakat sebenarnya sama-sama memberikaakdaagp komunitas. Individu
menyerap berbagai informasi, budaya dan adat astigdng ada, sementara
komunitas (masyarakat) diperkaya oleh eksisteasikdrya yang diberikan oleh sang
individu.

Apa yang diserap atau dipelajari individu dalamspsointeraksi dengan
masyarakat masih belum cukup untuk menyempurnakaggsuaian sosial yang
memungkinkan individu untuk mencapai penyesuaidoagdr dan sosial dengan
cukup baik. Proses berikutnya yang harus dilakukdividu dalam penyesuaian
sosial adalah kemauan untuk mematuhi norma-nornma mkraturan sosial
kemasyarakatan. Setiap masyarakat biasanya menalikian yang tersusun
dengan sejumlah ketentuan dan norma atau nildi-t@léentu yang mengatur
hubungan individu dengan kelompok. Dalam proseggmuaian sosial individu

mulai berkenalan dengan kaidah-kaidah dan perapeeaturan tersebut lalu



mematuhinya sehingga menjadi bagian dari pembentjika sosial pada dirinya
dan menjadi pola tingkah laku kelompok.

Kedua hal tersebut merupakan proses pertumbuhaarkpoan individu
dalam rangka penyesuaian sosial untuk menahan damgendalikan diri.
Pertumbuhan kemampuan ketika mengalami proses qenga sosial, berfungsi
seperti pengawas yang mengatur kehidupan sosidejiaman. Boleh jadi hal inilah
yang dikatakan Freud sebagai hati nufamper ego), yang berusaha mengendalikan
kehidupan individu dari segi penerimaan dan kenelga terhadap beberapa pola
perilaku yang disukai dan diterima oleh masyaradeata menolak dan menjauhi hal-

hal yang tidak diterima oleh masyarakat

2. 3.3 Faktor-Faktor yang M empengaruhi Penyesuaian Diri

Menurut Schneiders (dalam Ali & Asrori, 2010) mebytkan setidaknya
ada lima faktor yang dapat mempengaruhi penyesukiayaitu:

1) Kondisi fisik

Kondisi fisik sangat berpengaruh besar terhadapygseraian diri
seseorang. Aspek yang berkaitan dengan kondig&i éidalah seperti hereditas,
sistem utama tubuh, dan kesehatan fisik. Hereditadipandang lebih dekat dan
tidak terpisahkan dari mekanisme fisik, maka betbang suatu prinsip yang
menyatakan bahwa semakin dekat kapasitas pribdai, atau kecenderungan
berkaitan dengan konstitusi fiosik maka akan semabésar pengaruhnya
terhadap penyesuaian diri. Dan juga seperti sistiama tubuh yang berpengaruh

dalam penyesuian diri adalah sistem syaraf, kaledgn otot. Serta keberadaan



kesehatan fisik, artinya fisik seseorang harus lbaik sehat dalam penyesuaian
diri agar berjalan dengan baik.
2) Kepribadian

Unsur-unsur kepribadian yang terpenting dalam psugjian diri adalah
kemauan untuk berubah, pengaturan diri yang baika kemampuan intelegensi
seseorang.

3) Proses belajar

Dalam hal ini pendidikan sangat berpengaruh dalemsgs penyesuaian

diri seseorang, seperti halnya belajar, pengalatatihan, dan determinasi diri.
4) Lingkungan

Pada dasarnya penyesuaian diri melibatkan indig&hgan lingkungannya,
pada penelitian ini beberapa lingkungan yang diapgglapat menciptakan
penyesuaian diri yang cukup sehat bagi remajatenlaanya adalah sebagai berikut:

a. Lingkungan Keluarga

Semua konflik dan tekanan yang ada dapat dihindasitau dipecahkan
bila individu dibesarkan dalam keluarga yang tealdgeamanan, cinta, respek,
toleransi dan kehangatan. Dengan demikian penyasulii akan menjadi lebih
baik bila dalam keluarga individu merasakan bahelddupannya berarti.

Rasa dekat dengan keluarga adalah salah satu kebupokok bagi
perkembangan jiwa seorang individu. Dalam praktekbgnyak orangtua yang
mengetahui hal ini namun mengabaikannya dengararalagengejar karir dan
mencari penghasilan yang besar demi memenuhi ke@utekonomi keluarga dan

menjamin masa depan anak-anak. Hal ini seringki@inggapi negatif oleh anak



dengan merasa bahwa dirinya tidak disayangi, dindare bahkan dibenci. Bila
hal tersebut terjadi berulang-ulang dalam jangk&twayang cukup panjang
(terutama pada masa kanak-kanak) maka akan samgpénigaruh terhadap
kemampuan individu dalam menyesuaikan diri di keianudhari. Meskipun bagi
remaja hal ini kurang berpengaruh, karena remagials lebih matang tingkat
pemahamannya, namun tidak menutup kemungkinan beterapa remaja
kondisi tersebut akan membuat dirinya tertekan,asedan stres.

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas maka péaemebutuhan anak
akan rasa kekeluargaan harus diperhatikan. Orangdrus terus berusaha untuk
meningkatkan kualitas pengasuhan, pengawasan dgagpan pada anaknya;
jangan semata-mata menyerahkannya pada pembamiganJaampai semua
urusan makan dan pakaian diserahkan pada orangdegna hal demikian dapat
membuat anak tidak memiliki rasa aman.

Lingkungan keluarga juga merupakan lahan untuk m@bgngkan
berbagai kemampuan, yang dipelajari melalui peramgisenda gurau, sandiwara
dan pengalaman-pengalaman sehari-hari di dalanadggluTidak diragukan lagi
bahwa dorongan semangat dan persaingan antara tanggtuarga yang
dilakukan secara sehat memiliki pengaruh yang pgntialam perkembangan
kejiwaan seorang individu. Oleh sebab itu, orangtsebaiknya jangan
menghadapkan individu pada hal-hal yang tidak dgeenolehnya atau sesuatu
yang sangat sulit untuk dilakukan olehnya, seb&behnsebut memupuk rasa putus

asa pada jiwa individu tersebut.



Dalam keluarga individu juga belajar agar tidak jaén egois, ia
diharapkan dapat berbagi dengan anggota keluangg kgn. Individu belajar
untuk menghargai hak orang lain dan cara penyeasudiih dengan anggota
keluarga, mulai orang tua, kakak, adik, kerabat puaupembantu. Kemudian
dalam lingkungan keluarga individu mempelajari dakai cara bergaul dengan
orang lain, yang biasanya terjadi melalui pengam#&tehadap tingkah laku dan
reaksi orang lain dalam berbagai keadaan. Biasgagg menjadi acuan adalah
tokoh orang tua atau seseorang yang menjadi idalabkeh karena itu, orangtua
pun dituntut untuk mampu menunjukkan sikap-sikau dindakan-tindakan yang
mendukung hal tersebut.

Dalam hasil interaksi dengan keluarganya individiajmempelajari sejumlah
adat dan kebiasaan dalam makan, minum, berpakaignperjalan, berbicara, duduk
dan lain sebagainya. Selain itu dalam keluargahmaanyak hal lain yang sangat
berperan dalam proses pembentukan kemampuan peiayedui yang sehat, seperti
rasa percaya pada orang lain atau diri sendirgguetalian rasa ketakutan, toleransi,
kefanatikan, kerjasama, keeratan, kehangatan damnaan karena semua hal tersebut
akan berguna bagi masa depannya.

b. Lingkungan Sekolah

Sebagaimana lingkungan keluarga, lingkungan sekolf@iga
memungkinkan berkembangnya atau terhambatnya ppesg®suaian diri. Pada
umumnya sekolah dipandang sebagai media yang sadbgauna untuk
mempengaaruhi kehidupan dan perkembangan intelelsiosial, nilai-nilai dan

moral siswa. Apalagi anak SD yang masih tinggitgifisitasinya pada seorang



guru. Oleh sebab itu, proses sosialisasi yang wklak melalui iklim kehidupan
sekolah yang diciptakan oleh guru sangat berpehgdalam penyesuaian diri
anak.
c. Lingkungan Masyarakat

Karena keluarga dan sekolah berada didalam lirggkunmasyarakat,
lingkungan masyarakat juga menjadi faktor yang tldmapengaruh terhadap
perkembangan penyesuaian diri. Nilai-nilai, aturaoyma dan moral dalam
masyarakat akan diidentifikasi oleh individu yaregduzla dalam masayarakat akan
berpengaruh dalam penyesuaian diri. Kenyataan mkan bahwa tidak sedikit
penyimpangan perilaku dan kenakalan remaja sebaghkih satu bentuk
penyesuaian diri yang tidak baik yang berasal dgangaruh lingkungan
masyarakat.

5) Agama dan budaya

Agama sangat berkaitan erat dengan faktor budagama& memberikan
sumbangan nilai-nilai, keyakinan, praktik yang men#tan makna sangat
mendalam, tujuan dan keseimbangan hidup individgamrda mengingatkan
manusia tentang nilai intrinsik dan kemuliaan manugng diciptakan oleh
Tuhan bukan sekadar nilai instrumental seperti ydiogptakan oleh manusia.
Selain agama budaya juga merupakan faktor yangasdoegpengaruh terhadap
penyesuaian diri. Hal ini terlihat jika dilihat dadanya karaktersitik budaya yang
diwariskan kepada individu melalui media dalam kimggan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat. Sebagaimana faktor agama, budaga sangat

mempengaruhi penyesuaian diri seseorang.



2. 3.4 Pentingnya Penyesuaian diri
a) Bagi individu

Kemampuan untuk menyesuaikan diri merupakan sugltarksan dalam
setiap individu. Karena banyak perubahan-perubapang terjadi didalam
kehidupan maka individu dituntut untuk bisa meng@san dirinya. Seseorang
harus menyesuaikan gaya hidupnya dengan sedemilj@a sehingga dapat
memanfaatkan atau melindungi diri terhadap akibatmgerubahan tersebut.

Pada dasarnya, kemampuan dalam menyesuaikan @entdk oleh
kebudayaan yang dianut oleh individu tersebut. iSédebudayaan yang di anut,
kadang individu bingung dengan keberadaan budagg.a3leh karena itu setiap
orang harus mengenal dirinya; sesungguhnya peragemnli merupakan syarat
pokok dalam penyesuaian diri yang baik (Sobur, 2003
b) Bagi Remaja

Masa remaja memiliki urgensi yang sangat pentindandasiklus
kehidupan manusia. Sementara itu banyak orang meapat bahwa banyak
persoalan yang dihadapi remaja merupakan suatunpetan harus mampu
memikul beban tersebut dalam menyongsong masa dB@daim permasalahan
yang lain ditemukan juga remaja harus mampu betagiagengan lingkungan

sekitarnya agar mampu menciptakan suatu kehidugpag lyaik. (Fahmi, 1982)



2. 4 Dinamika Psikologis dan Pertanyaan Penelitian

Permasalahan yang ada tentang keberadaan renmmajapwdus sekolah
adalah banyak diantara remaja putus sekolah tdryabg menghabiskan waktu
dengan tidak menentu, dan ada juga yang langsegjacRemaja putus sekolah
juga cendrung terlihat kurang bersosialisasi derlgagkungannya, diantaranya
adalah lingkungan masyarakat, dan teman sebayanyasifp bersekolah.

Sebagai makhluk sosial, remaja yang putus sekaigh mmembutuhkan
lingkungan sekitarnya untuk bersosialisasi, haldimaksud agar remaja yang
putus sekolah memenuhi segala bentuk kebutuhankener@ng didapat dari
bersosialisasi. Agar sosialisasi berjalan dengatala mereka harus mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya peya lingkungan teman
sebaya sehingga mereka dapat diterima di lingkuteyaebut.

Usia remaja merupakan usia yang sangat banyak igid@ab dengan
lingkungan masyarakat maupun lingkungan teman selb#gl ini juga ditegaskan
oleh Erikson bahwasanya masa remaja merupakan swa yang menentukan
seseorang dalam menentukan masa depannya kelak.

Penyesuaian diri merupakan salah satu cara untplat dditerima di
lingkungannya. Sehingga individu selalu berinteralengan individu yang
lainya, karena salah satu dari tugas perkembangaeosang adalah mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mampu rzejan perannya sebagai
laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, apabdaiaisasi berjalan dengan
lancar, maka seorang remaja mampu menyesuaikaryalidengan masyarakat,

teman sebaya, dan keluarganya. Namun tidak begitg jerjadi dengan remaja



putus sekolah, remaja putus sekolah lebih banyakasakan malu jika berteman
dan bergaul dengan remaja yang masih sekolah, etan lagi dengan mereka
yang sekolah di luar daerah.

Permasalahan yang terjadi adalah masih banyak uki@mremaja yang
putus sekolah di desa Tanjung. Remaja-remaja ifihat intensif bersama
kelompok remaja yang putus sekolah. Hal ini jugiagarkan pada observasi dan
wawancara awal yang dilakukan peneliti pada beldensgmaja yang putus
sekolah, bahwa remaja yang putus sekolah lebihabamenghabiskan waktunya
dengan sesama teman yang juga putus sekolah dakartetak banyak terlibat
dalam aktivitas masyarakat. Maka dari itu sekirapgslu untuk mengetahui
bagaimana proses penyesuian diri pada remaja yanhgs psekolah di desa
Tanjung, Kecamatan Koto Kampar Hulu, Kabupaten Kamp

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiedam penelitian
ini, jelaslah bahwa daam penelitian ini tidak diktan pada pembuktian teori
maupun hipotesis, tetapi lebih ditujukan untuk raemb sebuah pertanyaan yaitu
bagaimana proses penyesuaian diri pada remaja paug sekolah?. Namun
peneliti menyusun beberapa pertanyaan dalam penelii menjadi beberapa sub
pertanyaan untuk memudahkan dalam proses penglitetapi pertanyaan-
pertanyaan dapat berkembang seiring dengan kdelisihan yang ada di
lapangan. antara lain yaitu :

1. Bagaimana remaja putus sekolah dalam melakukarepaeaian diri?

2. Apa saja yang menjadi hambatan remaja dalam meankasudiri ?
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METODE PENELITIAN
3.1 Fokus Penelitian

Peneliti memfokuskan penelitian ini pada penyesudiiai remaja putus
sekolah dengan rentang usia 16-20 tahun.
3.2 Pendekatan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yaitintuk mengetahui bagaimana remaja
putus sekolah dalam menyesuaikan diri. Maka jpeiselitian yang digunakan
adalah Pendekatan kualitatif. Penelitian ini memgdtan pendekatan kualitatif
fenomenologis. Pendekatan fenomenologis adalalu sisgtha untuk memahami
individu atau kehidupan atau pengalaman seseoraglglun persepsi mereka,
untuk mengetahui dunia yang dijalani oleh individaka perlu mengenal persepsi
mereka terhadap sesuatu (Creswell, 1998). Melakterkukaan terhadap
pengalaman individu, peneliti ingin memperoleh nakkeistimewaan, esensi
dari suatu pengalaman atau peristiwa. Kebenaran &egdian merupakan suatu
entitas abstrak yang bersifat subjektif dan hanygat diketahui melalui
pembentukan persepsi dan makna.

Studi fenomenologis adalah studi tentang fenomearay ydialami oleh
manusia dan berguna untuk melakukan klarifikasiaéap situasi yang dialami
seseorang dalam kehidupan sehari-hari (Giorgi &g@siaalam Chairani 2009).
Pada penelitian fenomenologis fokus pertanyaarakli@n pada dua pertanyaan
yang saling berhubungan yaitu fenomena apa yarjgdieatau dialami dan

bagaimana fenomena itu muncul.



3.3 Tahapan Pendlitian
Ada beberapa tahap penelitian kualitatif yang nugilipangkah-langkah
penelitian:
a) Memilih topik berupa pengumpulan fenomena empfokus masalah dan

menentukan unit kategori

b) Instrumentasi berupa menentukan teknik pengumpudata, memilih
informan dan menyiapkan instrument pedoman sepeliservasi

partisipan, wawancara dan studi dokumentasi

c) Pelaksanaan penelitian berupa pengurusan surat menemuigate
keeper, observasi partisipan, wawancara, studi dokunmgmgdulasi dan

mempersiapkan catatan lapangan.

d) Pengolahan data berupa reduksi data, display ddisian

e) Hasil penelitian berupa kesimpulan, implikasi dekomendasi

3.4 Responden

Peneliti menggunakan responden remaja yang putkslah di desa
Tanjung, Koto Kampar Hulu. Kabupaten Kampar-Rigaghn rentang usia 16-
20 tahun. Dalam penelitian ini peneliti memilih peaden hanya dari jenis
kelamin laki-laki saja dengan alasan memudahkagljiedalam proses pencarian
data dan makna konteks yang terkandung dademgesuaian diri remaja putus
sekolah. Hal ini juga menyangkut kelancaran berkomunikbantara peneliti dan

responden. Namun peneliti tidak membatasi inforndani laki-laki maupun



perempuan asalkan dapat memberikan informasi yaetkaiban dengan
responden.
Dengan kriteria sebagai berikut :

a) Remaja yang putus sekolah

b) Remaja yang memiliki tingkat ekonomi sedang dandaa.

c) Berjenis kelamin laki-laki

3.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam rangka menyesuaikan dengan masalah dan sysedlitian,
peneliti memilih dua jenis teknik pengumpulan dgttu wawancaraiifterview),
pengamatanopservation). Dan kalau dilihat dari pentingnya data, makaniiek
wawancara adalah teknik untuk mengumpulkan datagorisedangkan observasi

adalah teknik dalam mencari data tambahan yangadigiSugiyono, 2009).

3.5.1 Wawancara (interview)

Jenis wawancara yang digunakan penelitian ini &dalawancarasemi
struktur (Patilima, 2005) Artinya peneliti mengajukan pegtaan secara lebih
bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh suatu suspedanyaan yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Butir-butir pertanyaangydiajukan kepada informan
hanya untuk memudahkan dalam melakukan wawancargggplian data dan
informasi, dan selanjutnya tergantung improvisaginghtian di lapangan.
Pertanyaan wawancara juga berlangsung luwes; aadbiag terbuka, percakapan

tidak membuat jenuh kedua belah pihak, disesuadkemgan kebutuhan dan



kondisi saat wawancara, termasuk karekteristik ab@midaya (agama, suku,

gender, usia, tingkat pendidikan, ekonomi, dskgrmfan yang dihadapi. Sehingga

diperoleh informasi yang lebih kaya.

Secara teknis pertanyaan-pertanyaan yang diajuleggpadia informan
didasarkan pada pedoman wawancara yang berupa-bhtiti pertanyaan yang
telah dibuat peneliti. Adakalanya juga pertanyaamgy diajukan berdasarkan
suasana yang sedang berlangsung namun masih tdekgin konteks penelitian.
Semua hasil wawancara direkam dengesorder alat perekam lainnya dengan
persetujuan informan.

Langkah-langkah yang akan ditempuh oleh penelitlarda proses
wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berik
1) Mengadakan persiapan yang matang sebelum dataluk&s penelitian

berupa logistik; butir-butir pertanyaarrecorder, penguasaan teknik

wawancara, bentuk-bentuk pertanyaan utama—meskiauntinya akan

disesuaikan dengan kondisi responden maupun infordaen situasi di

lokasi.

2) Menemukan siapa yang akan dijadikan responden niafior untuk
diwawancarai yang disesuaikan dengan konteks ntapalzelitian. Untuk
selanjutnya membuat kesepakatan waktu wawancagadenforman.

3) Melaksanaan wawancara. Hal-hal yang perlu dipidrat dalam
pelaksanaan wawancara adalah: membangport (membuat kesan
awal yang nyaman kepada informan); mempunyai kemammendengar

yang baik sehingga konteks pembicaraan tetap fedqoissantai; netral



terhadap isu dan data yang disampaikan informag p&nupa pendapat,

peristiwa atau konflik.

4) Membuat catatan lapangan berupa catatan tertulis setelah wawancara
berupa refleksi data dari apa yang peneliti lilkngar, alami, pikirkan
pada waktu wawancara. Catatan lapangan dibuaadinlaktu wawancara.
Adapun pedoman pertanyaan wawancara adalah sdizagait:

a. Bagaimana proses penyesuaian diri remaja putusaseko

b. Apa kendala yang dihadapi dalam menyesuaikan dengdn

lingkungan sekitar

3.5.2 Pengamatan (observasi)

Menurut Patilima (2005) pengamatan merupakan tggaenigumpulan data
yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan meatjdral-hal yang berkaitan
dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-bewaltu, peristiwa, tujuan
dan perasaan.

Patton mengatakan bahwa metode observasi merupakatode
pengumpulan data esensial dalam penelitian, apajfzgelitian dengan
menggunakan kualitatif. Agar nantinya dapat menklaeridata yang akurat dan
bermanfaat karena tujuan dari observasi sendirr a@gg@at mendeskripsikan
setting yang telah dipelajari, aktifitas-aktifitagang tengah atau sedang
berlangsung, orang-orang yang terlibat di dalanifi@g tersebut serta makna-
makna kejadian yang dilihat dari perspektif merg&ag terlibat dalam kejadian-

kejadian yang diamati.



Peneliti melakukan observasi pada subjek padaaaatlakukan rutinitas
berkumpul dengan teman-temannya dan dalam bekgéam observasi ini
peneliti akan mencari informasi tentang bagaimaaland kesehariannya dan apa
kegiatan yang dilakukan subjek dalam keseharianigktu observasi ini peneliti
akan lakukan pada saat sebelum atau sesudah wawaatzar kesempatan-
kesempatan lainnya. Observasi juga dilakukan peRefpada subjek pada waktu
ia berinteraksi dengan lingkungan masyarakat sekigadan juga mengobservasi
tentang kondisi sosial masyarakat desa Tanjung.

Hal-hal yang dianggap penting oleh peneliti dalanosps observasi
diantaranya:

1) Menentukan jadwal observasi yang disesuaikan dekgaaisi subyek

2) Menyiapkan alat bantu pengamatan sepedtéo recorder, dll.

3) Menyiapkan catatan pada waktu observasi berupakiadakunci, frasa,
pokok-pokok isi pembicaraan dan tingkah laku subyek

4) Membuatcatatan lapangan yang berisi catatan tertulis setelah wawancara
berupa refleksi data dari semua hal yang penéfitit,] dengar, alami,
pikirkan pada waktu observasi. Catatan lapangabeld¢nk deskriptif dan
reflekstif. Deskriptif berisi gambaran tentang tafengamatan, orang,
tindakan dan pembicaraan. Sedangkan refleksi bkeisingka berpikir
dan pendapat peneliti, gagasan, dan kepeduliamggghcatatan lapangan
dibuat tidak dilokasi observasi.

5) Bertingkah laku wajar, manusiawi, santun di depanyek

6) Semaksimal mungkin untuk netral pada semua sitlsaskondis



3.6 Metode Analisis Data
Menurut Cresswel (dalam Kuswarno, 2009) mengajlgagkah —langkah
analisis data dalam penelitian fenomenologis yéglgh dimodifikasi oleh
mustakas yaitu:
1. Pendiskripsian Lengkap atau Menyeluruh
Peneliti memulai dengan mendiskripsikan data seocagayeluruh dan
lengkap dari pengalaman yang dialami partisipamumyang menjadi perhatian
peneliti hanyalah pernyataan subjek yang relevangae topic penelitian
(bracketing) dan yang sesuai dengan tujuan penelitian yangihdipntuk
memahami penyesuaian diri remaja yang putus sekolah
2. Horizonalizing Data
Setiap pernyataan pada awalnya diperlakukan memiliki yang sama.
Selanjutnya pernyataan yang tidak relevan dengaic penelitian Maupun yang
tumpang tindih dihilangkan saja sehingga yang garshanyalah yang
mengandung makna yang sesuai dengan topic penelitia
3. Mengelompokkan Unit-Unit Makna
Pernyataan-pernyataan tersebut kemudian dikelongmokk atau
dikategorisasikan ke dalam unit makna , merinct teisebut hingga membuat
sebuah penjelasan dari makna tersebnut dalam keeksi.yaitu:
a) Textural Description
Yaitu membuat sebuah penjelasan mengenai pengaladaain

partisipan berupa apa yang terjadi pada partisigasebut.



b) Sructural Description
Peneliti mendiskripsikan pemikirannya dengan menggan variasi
imajinatif atau deskripsi struktural , mencari Kasghan makna yang
memungkinkan dan melalui perspektif yang divergememperkaya
kerangka pemahaman atas gej&hefiomenon) serta membuat deskripsi
bagaimana gejala tersebut dialami.
4. Konstruksi Makna dan Esensi Makna
Peneliti kemudian mengkonstruksikan seluruh pesgglaya tentang
makna dan esensi pengalamannya
5. Deskripsi Gabungan
Dari deskripsi tekstural dan struktural individurdeessarkan pengalaman
tiap partisipan, peneliti membuat deskripsi gabungiari makna-makna dan
esensi pengalaman yang ada pada masing-masingsigaartmenjadi deskripsi

yang universal dari pengalaman secara keseluruhan

3.7 Kriteria Kualitas Penelitian
Poerwandari (1998) ada beberapa aspek yang dammentukan
kredibilitas dalam penelitian kualitatif yaitu arddain :
a. Mencatat secara rinci setiap tahapan yang terjaliind penelitian dan
dokumetasi yang lengkap dan rapi
b. Membaca data secara berulang-ulang untuk menenmékna dari setiap

jawaban yang diungkap oleh partisipan



c. Peer Debriefing (Diskusikan dengan orang lain) yaitu mendiskusikan
dengan rekan hasil yang diperoleh dalam penelitian

d. Melakukan pengecekan berulang kali terhadap datakumenemukan
berbagai alternative penjelasan

e. Mengadakammember check , yaitu dengan menguji kemungkinan dugaan-
dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujiamk omengecek
analisis, dengan mengaplikasikan pada data, semngad mengajukan

pertanyaan tentang data



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Persiapan Penelitian

Pertama kali peneliti tertarik pada permasalahamaj@ yang putus
sekolah. Banyak hal yang dapat dikaji lebih dalagi imengenai beberapa hal
tentang remaja putus sekolah. Remaja putus sekibldésa Tanjung juga masih
banyak ditemukan, mereka putus sekolah ada yangahsampai sekolah SMP
namun tidak menamatkannya, dan bahkan ada yank salmpai menamatkan
SD.

Permasalahan yang terjadi adalah masih banyak aem#us sekolah
terkesan menutup diri untuk bergaul dan bersoagilidengan teman yang masih
bersekolah, selain itu remaja putus sekolah judaktibegitu terlihat dalam
aktivitas masyarakat seperti halnya gotong royceny acara lainnya. Hal ini juga
didasarkan pada beberapa observasi yang dilakukaelith sebelum mengangkat
judul penelitian ini.

Langkah utama peneliti lakukan adalah berusahahatelipa saja yang
dilakukan remaja yang putus sekolah dalam keseimarga bagaimana mereka
bersosialisasi dengan berbagai lingkungan sepaftiya lingkungan keluarga,
masyarakat, dan lingkungan teman sebaya, yang masraberikan dampak
sangat besar terhadap perkembangan remaja sdbdiam hal ini keberadaan
teman sebaya yang masih sekolah dan yang pututabBegangat memberikan

dampak yang begitu besar dalam sosialisai yangukén oleh remaja yang putus



sekolah. Selain itu peneliti berusaha mendapatkéormasi mengenai hal ini
pada perangkat desa dan masyarakat sekitar teinggglt remaja yang putus
sekolah.

Masyarakat sekitar yang sangat terbuka kepadaipenembuat peneliti
merasa yakin dan percaya diri. Keterbukaan masgara&kitar memberikan
informasi dalam observasi yang dilakukan akan nunguatu bahan yang
berguna dalam penelitian. Begitu juga dengan kelaara masyarakat desa
Tanjung secara umumnya yang memperlihatkan sifagy yamah dan terbuka
dalam membantu permasalahan yang akan diangkaadig@enelitian.

Selain itu keberadaan remaja putus sekolah yang akenjadi subjek
dalam penelitian ini juga memperlihatkan sifat rardan terbuka kepada peneliti.
Sehingga akan mempermudah dalam pencarian datadyautghkan. Keberadaan
remaja putus sekolah juga banyak terdapat di lingkn peneliti sehingga
peneliti juga akan lebih mudah dalam melakukan wi@mgikuti kegiatan yang
dilakukan oleh remaja putus sekolah.

Setelah mendapatkan beberapa informasi mengenajagmtus sekolah.
Peneliti tertarik mengangkat permasalahan ini ntkrgabuah hasil karya ilmiah.
Selanjutnya peneliti mencoba membuat surat pemelitPenelitian ini akan terus
dilanjutkan sampai mendapatkan data-data yang ulikah. Remaja yang akan
diambil pada penelitian ini adalah beberapa renyajag dapat mewakili dari

populasi yang ada, yang tersebar di 5 lokasi pepkuliam remaja.



4.2 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di desa Tanjung kecamdato Kampar Hulu
kabupaten Kampar. Desa Tanjung merupakan salah dedga yang terluas
diantara seluruh desa yang ada dikecamatan kotpdwhulu, yang dahulunya
masih berada dalam kecamatan Xl Koto Kampar. Tab@l10 tercatat jumlah
penduduk desa Tanjung 5672 jiwa yang terdiri d&13 laki-laki dan 2757
perempuan.

Dalam bidang pendidikan menunjukkan kemajuan yarg berarti di
desa Tanjung dalam usaha pemerintah untuk menkesgkaumber daya manusia
dan pemerataan pembangunan yang dilaksanakan ldisgdang, baik bersifat
fisik ataupun mental, maka didirikanlah sekolah ommaupun sekolah agama di
seluruh tanah air, tidak ketinggalan pula desa drapkecamatan Koto Kampar

Hulu, maka untuk lebih jelasnya dapat dilihat daloiel berikut.

Tabel 1
Jumlah Sarana Pendidikan Di Desa Tanjung
No | Jumlah Sarana Pendidikan Status Jumlah
1. |TK Swasta 1
2. |SD Negeri 3
3. | MDA Swasta 3
4, | TPA Swasta 13
5. | SMP Negeri 1
6. | SMA Negeri 1
Jumlah 22

Sumber data kantor desa Tanjung tahun 2010
Usaha untuk meningkatkan mutu pelayanan dibidangligikan serta
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa masih dibutuh&arana-sarana
keterampilan lainnya, karena di desa Tanjung Ketam#&oto Kampar Hulu

masih banyak ditemukan orang yang putus sekolah.



Kendala yang peneliti temukan di lapangan adaldtk&eeneliti ingin
melakukan pendekatan awal untuk melakukan wawangaadisipan terlihat
sibuk dengan pekerjaannya sehari-hari. Banyak atianartisipan yang bekerja
pada hari sabtu dan pulang hari kamis. Jadi untiaknkan wawancara
hanyadapat dilakukan pada hari jumat dan kamis B@aun hal ini tidak begitu
menjadi hambatan dalam melakukan wawancara.

Kendala lain yang ditemukan peneliti adalah ketikalaksanaan
waawancara. Peneliti sulit untuk merekam hasil weaeanya, karena beberapa
partisipan yang mengetahui direkam tidak akan nagu Uintuk diwawancarai..
selain itu penggunaaan bahasa dalam wawancarsijgartmenggunakan bahasa
asli dalam menjawab wawancara, karena partisipdek tdapat menggunakan
bahasa indonesia. Untuk itu peneliti akan menteafd@an apa yang diungkapkan

oleh partisipan.

4.3 Hasl Pendlitian
4.3. 1 Deskripsi Partisipan Penélitian

Berdasarkan karakteristik yang telah disebutkanapaab sebelumnya,
partisipan terdiri dari enam orang remaja yang gstkolah (IS, RK, EK, JH, PR,
AL)). Dengan rentang usia antara 16 — 20 tahun.

a. Deskripsi IS

IS (19 tahun, nama inisial) adalah seorang remahaldki. Sekitar 5
tahun yang lalu ia telah berhenti sekolah. IS haekolah sampai kelas 1 SMP,

ia tidak menamatkan SMP karena alasan ekonomi.l8ehserhenti sekolah, IS



termasuk siswa yang pintar, namun karena fakton@kd IS memutuskan untuk
berhenti sekolah sejak kelas 1 SMP. Menurutnyarselaersekolah mendapatkan
nilai yang tinggi belum menjaminnya untuk dapat angitkan sekolahnya.
Menurutnya nilai tidak terlalu menjamin dapat sekol

IS telah lama ditinggal oleh ayahnya yang meraktamalaysia. Sampai
sekarang ini ayahnya belum pernah pulang, olehnkare IS selalu berusaha
ingin membantu keluarganya. IS tidak memiliki saadperempuan, mereka
hanya memiliki saudara laki-laki Menurut IS halah yang membuat ayahnya
menikah lagi di malaysia. Saat ini ayah IS sudemikah lagi dan memiliki 4
orang anak, 2 laki-laki, dan 2 perempuan. PengakBasaat ini ayahnya mulai
memperhatikan keluarga, terlihat saat abang kapdd yang paling tua
meninggal dunia di usia 27 th. Ayahnya merasa sedihmerasa berdosa sekali.
Sampai saat ini ayahnya sering mengirimkan uang sgaimg berkomunikasi
lewat telephone.

Saat ini IS dalam kesehariannya bekerja membardnoski keluarganya,
karena ia merupakan yang paling dituakan dalam akginya. Waktunya
dihabiskan dengan bekerja dan bermain dengan tesebaya, keluarga, dan

lainnya.

b. Deskripsi RK
RK (17 tahun, nama inisial) telah berhenti sekdejak kelas 5 SD. RK
merupakan anak kedua dari empat bersaudara, isidetd tahun. la berhenti

sekolah sejak kelas 5 SD, sehingga ia tidak mensi#itupun ijazah sekolah



formal. Selama sekolah di Sekolah Dasar (SD), iangie mengalami tinggal

kelas. Oleh karena itulah ia mulai tidak sekolamm @khirnya memutuskan

berhenti sekolah. RK tidak sampai menamatkan skkidgar, meskipun tinggal

satu tahun lagi untuk bisa menamatkan sekolah diasherhenti karena beberapa
alasan, salah satu diantaranya adalah pernah tikgtms, malu, dan merasa
bodoh saat sekolah. Setelah putus sekolah ia bekegmbantu kelancaran
ekonomi keluarga dan diri sendiri. Saat ini ia ltelama bekerja sebagai petani
penyadap karet, namun adakalanya RK mencoba kanayhng juga banyak

dipilih oleh temannya.

Dilihat dari ekonomi kedua orang tuanya, seberarmereka masih
mampu untuk menyekolahkannya. Namun RK lebih mémiintuk berhenti
sekolah sejak SD tanpa menamatkannya. Di keluardikénal sebagai anak yang
pendiam dan penurut kepada orang tuanya, ia juggayang kepada adik-
adiknya. la juga sering membantu kedua orang tubakarja. Sehari-hari ia tidak
terlalu menonjol dibandingkan dengan temannya yaing

C. Deskripsi EK

EK (19 tahun, nama inisial) telah berhenti sekdajak kelas 2 SMP. EK
tidak sampai menamatkan SMP karena banyak faktmiahSsatu diantaranya
adalah faktor lingkungan sekitar dan ekonomi. FHaktigkungan yang sangat
berpengaruh sekali kepada EK, sehingga ia berhaati sekolah. Faktor
lingkunga yang dimaksud adalah ia sering kali tegaeuh oleh teman sekitar
rumah untuk selalu cabut dan bolos sekolah. Salagkonomi keluarganya yang

selalu pas-pasan.



EK tinggal bersama dengan orang tuanya. la merumpakak terakhir dari
5 bersaudara. Saudara laki-laki dan perempuannyahsmenikah, sehingga ia
sendiri yang masih dalam tanggungan orang tuangdanb kesehariannya EK
lebih terlihat seperti orang yang acuh saja, titlalkalu memikirkan sesuatu hal
yang menurutnya tidak terlalu penting untuk ditdain.

Menurut pengakuan orangtua EK, mereka sebenaamgasberharap EK
dulunya dapat melanjutkan sekolah tinggi, kareneek@ingin salah satu diantara
anaknya yang berhasil, mereka tidak ingin melihasib EK sama seperti
abangnya yang hanya menamatkan Sekolah Dasar B8Bijupun di lingkungan
keluarga, saudaranya tidak ada yang sekolah tinggnun hal tersebut tidak
dapat diwujudkan karena EK sudah berhenti sekolah.

d. Deskripsi JH

JH (19 tahun, nama inisial) mulai berhenti sekotajak tamat SD.
Setelah menamatkan SD, ia kesehariannya membaatg dua di rumah dan
bekerja sesuai dengan apa yang dia mampu. Sa&t bekerja sebagai petani
penyadap karet, namun adakalanya ia mencoba pakéga yang banyak dipilih
temannya. Sebelumnya ia pernah belajar kursusoth Rekanbaru dan menekuni
bidang pembuatan terali. Tetapi ia tidak bekerjpagai pembuat terali karena
mengharuskannya bekerja di perkotaan, sedangkdibutuhkan keluarganya di
kampung. Ayahnya telah meninggal sejak ia kelaP 5ilBunya sebagai orang tua
tunggal dalam mencari nafkah. Sehingga ia memutuskéuk tidak melanjutkan

sekolah ke jenjang SMP.



Dalam kesehariannya ia merupakan anak yang sederip@amyayang
keluarga. la juga bekerja membantu ekonomi kelualga sebagai penopang
ekonomi. la merasa bangga karena telah dapat mémbeangtua dan adiknya.
Semasa sekolah ia juga termasuk orang yang psgaingga sering mendapat
peringkat juara 1. Menurutnya peringkat 1 tidakatar menjamin untuk dapat
sekolah, karena ia sendiri yang merasakannya.

e. Deskripsi PR

PR (17tahun, nama inisial) berhenti sekolah sejakamatkan sekolah
dasar (SD). Sebelumnya ia tidak pernah membayangkan sekolah hanya
sampai tamat SD, namun ia tidak menyesali keadax@elut. Selama berhenti
sekolah PR merasa ingin bersekolah lagi. Tetaptidtak memungkinkan lagi
baginya, karena temannya yang lain sudah memasniking SMA, sedangkan ia
hanya tamat SD. la dulunya berhenti sekolah kafiatar ekonomi, ia tidak ingin
menyusahkan kedua orangtuanya dalam hal biaya.

Setelah berhenti sekolah ia merasa menyesal merdidpaya ia tidak
melanjutkan sekolahnya, karena melihat teman {@ngyang masih bersekolah.
Sekarang ini ia hanya bekerja membantu ekonomiakgtu la lebih merasa
nyaman apabila bekerja tidak menuntutnya bermalamutan. Karena dengan
bekerja di sekitar kampung, malam harinya ia ddgamain dan berkumpul
dengan teman sebaya yang juga banyak sesama pltilahssekolah.

f. Deskripsi AL

AL (19 tahun, nama inisial) adalah seorang remaldlaki yang telah

berhenti sekolah sekitar 5 tahun yang lalu. la éatirsekolah sejak menamatkan



SD, namun tidak melanjutkan ke SMP karena faktonekni orang tuanya tidak
sanggup lagi untuk menyekolahkannya sampai jerB. la merasa lebih baik
berhenti sekolah, karena tidak memberatkan oraangytulagi.

Awal mulanya setelah berhenti sekolah, ia sedih m@myesal, karena
pada saat itu masih belum ada yang bisa dilakuépers bekerja. Namun ia tidak
merasa marah kepada siapa pun, karena ia senghriy@ng ingin memutuskan
berhenti sekolah selain alasan ekonomi.

Pengalaman yang ia rasakan setelah berhenti seladalah tidak
banyaknya teman ketika sewaktu sekolah. la jugektierteman dengan remaja
yang masih sekolah karena merasa malu dan tidalkgpdengan mereka. Dalam
kesehariannya ia hanya menghabiskan waktu dendaarj®henembantu keluarga
dan adik-adiknya. la saat ini bekerja sebagai pétaret, namun adakalanya ia
bekerja bersama temannya yang lain di luar daekkhjuga merasa bahagia
berteman dengan teman sesama tidak sekolah, karemarutnya lebih terkesan
ada kebersamaannya. Selain itu AL dalam keluargaegmasuk anak yang

sopan, penurut kepada orangtuanya.

Tabel 2. Profil Singkat Subjek (Remaja Putus SdRola

No| Nama Jenis Usia Mulai Berhenti
Remaja| Kelamin | (tahun) Sekolah

1 IS L 19 Kelas 1 SMP
2 RK L 17 Kelas 5 SD
3 EK L 19 Kelas 2 SMP
4 JH L 19 Tamat SD
5 PR L 17 Tamat SD
6 AL L 19 Tamat SD
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4.3. 2 Dinamika penyesuaian diri remaja yang putus sekolah

Penyesuaian diri merupakan salah satu aspek yamg kgenuhi oleh
setiap individu dalam kehidupannya. Dikatakan désmilkarena individu dituntut
mampu bersosialisasi dan menyesuaikan dirinya @egaibadi dan juga
lingkungan sekitarnya.

Remaja merupakan suatu tahap perkembangan yaggtdaerpengaruh
terhadap tahap perkembangan berikutnya. Begitu giad@m menyesuaikan diri,
keberhasilan dalam bersosialisasi dan dituntut puamenyesuaikan diri dengan
berbagai lingkungan dan secara pribadi akan begmehgdimasa yang akan
datang. Karena aspek ini akan membawa remaja padal@aman dan arti
penting suatu kehidupan.

Menurut Hurlock (2002) remaja sangat rentan terpadzerilaku
menyimpang, seperti halnya kenakalan remaja, mafatkkan, free sex dll. Ini
dikarenakan oleh tidak mampunya seseorang dalanmyeseaikan diri yang
dinamakan dengannfaladjustmerit Remaja-remaja yang mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungdan tampak dengan
banyak perilaku menyimpang yang dilakukan remajanih tidak begitu yang
terjadi dengan remaja putus sekolah, remaja putkelah hanya tidak secara
leluasa dalam menyesuaikan diri dengan berbaggkudimgan seperti teman
sebaya, keluarga, dan masyarakat.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan merkkgn bahwa
kebanyakan remaja putus sekolah dalam melakukayepeaian diri terkesan

lebih malu, baik dengan teman yang masih sekolaupom masyarakat secara
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umumnya. Seperti yang terjadi pada RK dan partisijng lainnya, la merasa
malu berteman dan bergaul dengan remaja yang reekdiah walaupun remaja
tersebut teman satu sekolah semasa SD dulunya.riMeya ia lebih nyaman
dengan teman yang sesama putus sekolah, kareneasal&ebersamaan yang
lebih kuat, dan selalu satu ide dalam melakukanatesSesuai dengan ungkapan
“EK”.

“ Dekat kali ndak juga (Verbatim EK, Baris 63). Malaja rasanya dengan

mereka yang sekolah tu.

Kami kalau dengan sesama putus sekolah pasti agait hh, kan sama—

sama putus sekolah, jadi ada rasa kebersamaan

Hal berbeda dengan teman sebaya yang masih sekalelsipan selalu
mengungkapkan bahwa mereka tidak dekat dengan aeyaag masih sekolah,
karena menurut mereka remaja yang sekolah lebilyalkamemilih berteman
dengan sesama remaja yang sekolah. Sehingga reamgjgutus sekolah merasa
tidak pantas berteman dan bergaul dengan remagmasih sekolah, selain itu
remaja yang sekolah banyak menghabiskan waktunsakdiah.

Berbeda dengan IS, ia adakalanya merasa malursertdengan remaja
yang sekolah apabila remaja sekolah sedang berkudemgan sesama remaja
sekolah lainnya. Ketika itulah ia malu dan meradakt pantas berada dengan
remaja yang sekolah, karena banyak dari mereka lgarigimpul dari kalangan
remaja yang sekolah. Tetapi dalam keadaan laim&asa biasa dengan remaja
sekolah, seperti ketika berada dalam waktu dan derygng biasa saja, karena
hampir semua angkatan IS bersekolah, sehinggadahsmerasa biasa dengan

teman yang lain yang juga masih sekolah.
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Selain dengan teman sebaya, remaja putus sekadgh Harus mampu
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar réepeasyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diantara mereka yangspsekolah merasa tidak
ada masalah tentang sosialisasi dengan masyaeditr sempat tinggalnya. AL
dan JH yang merasakan bahwa mereka dekat dengapanaiest, karena
kesehariannya mereka juga sering dihabiskan dengarkumpul dengan
masyarkat dan mengikuti kegiatan yang dilakukan yarakat. Hal ini sesuai
dengan ungkapan “AL”

“lkut lah, kayak acara khatam al-quran di mushaliigkat rumah. Kami
warga sekitar yang berpartisipasi, karena kami jbgayak yang tidak
sekolah, kalu acara kampung, ndak ikut terlibai kdi, palingan hanya
mengikuti saja kan banyak remaja sekolah yang (Katbatim AL Baris :
104-109

Aspek penyesuaian diri yang penting adalah ddilagkungan keluarga,
karena lingkungan keluarga merupakan lingkunganapexr bagi anak dalam
memahami dirinya dan dasar-dasar pola pergaulamatUPan yang ada dalam
keluarga mencerminkan harapan tentang hubungararg@lu dengan seorang
anak. Oleh karena itu keluarga dituntut mampu meikdre pelajara kepada
seorang remaja arti penting dalam proses penyesdaia

Banyak remaja putus sekolah mengerti akan pentangguatu proses
sosilaisasi dalam berbagai lingkungan, IS dan Jiupakan salah satu contoh
yang memperlihatkan bahwa mereka dalam keluargssglang dekat dan

orangtuanya selalu memberikan pelajaran pentingateyp apa yang harus

diperbuatnya dalam berhubungan dengan lingkundatase
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4.3.2. 1. Pengalaman Remaja Putus Sekolah dalam Menyesuaikan Diri

Tabel 3
Pengalaman Remaja Putus Sekolah dalam Menyesuaikan

Subjek

Pengalaman

Per masalahan

IS

Rasa malu, merasa tidak pantaSgetelah putus sekolah beberapa tahun

kurang percaya diri.

yang lalu, IS merasa ada yang
menghambat dalam  berinteraksi
dengan lingkungannya. la tidak
seperti ketika sekolah dulunya yang
tidak ada rasa malu dalam berteman
dan ikut serta dalam kegiatan yang
dilakukan di masyarakat.

RK

Pendiam, merasa malu, tidak pantas. RK merasaketalseutus sekola

x 5

sejak SD, ia tidak memiliki banya
teman dalam sehari-harinya, ia hanya
berteman dengan sesama pytus
sekolah saja.

EK

Tidak memiliki banyak teman, rasd@utus sekolah sejak kelas 2 SMP

malu.

membuat EK menyadari arti penting
sekolah, karena ia merasa sangat
bantyak dirugikan dalam banyak hal,

diantaranya adalah ia tidak bisa

JH

Malu, pendiam, rasa tidak pantas.

Putus sekolah yang menghambat
berinteraksi dengan teman sebaya
yang masih sekolah dan juga
masyarakat secara umumnya,, karena
JH merasa malu dan merasa rendah
diri dengan temannya yang sekolah.

PR

Malu, kurang percaya diri
bergaul dengan orang lain.

dala

rDalam berinteraksi dengan orang
lain, hal utama yang dirasakan oleh
PR adalah tidak bisa secara bepas
dalam berinteraksi seperti ketika
sekolah dahulunya.

AL

Berteman hanya sesama
sekolah, tidak memiliki

berpartisipasi dalam kegiatamliihargai di mata masyarakat dan

pedesaan.

pu

fieetika melihat teman yang masih

aksgssekolah bisa diterima dan sangat

teman sebaya.
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Dari ke enam subjek di atas yang mengalami puak®lah, mereka
menunjukkan perasaan-perasaan yang dialami sefléds sekolah. Status
sebagai remaja yang putus sekolah yang dilami obeghaja tersebut dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya tidak sepgmierjalan dengan baik,
mereka mengalami sedikit hambatan.

Pada dasarnya usia remaja diharapkan agar mantgm daenyesuaiakn
diri dengan lingkungannya, mampu menjalankan pstarsebagai laki-laki dan
perempuan agar dapat diterima oleh lingkungannyaea hal ini merupakan
sebuah tugas perkembangan yang harus dijalanisglefang individu dan akan
berdampak pada masa yang akan datang, oleh karemamaja dituntut agar
mampu menyesuaikan dirinya dengan baik sehinggastugerkembangan
terselesaikan dengan baik dan tidak mengalami kend2apat disimpulkan
bahwa pengalaman yang dirasakan oleh remaja pekatab dalam berinteraksi
dengan lingkungannya merupakan suatu kewajiban yhagus mereka
laksanakan, karena sesuai dengan tugas perkembadaigam masa remaja.

Pengalaman yang sering dialami oleh beberapalsatgah berupa status
sebagai putus sekolah yang mereka sandang, rasa meatlah diri, rasa tidak
pantas, dan tidak secara bebas dalam bersosialisasi

1) Status sebagai remaja putus sekolah

Putus sekolah merupakan hal yang tidak pernah idkag oleh setiap

individu, begitupun dengan seorang remaja. Usiaaj@masih dalam usia

pendidikan, sesuai dengan yang dikemukan oleh Ekirli(g2002) bahwa

remaja masih dalam tahap pencarian identitasSktingga putus sekolah
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3)
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jangan menjadi suatu hal menakutkan yang akan naemggt dalam
melakukan penyesuaian diri. Hasil penelitian memkikan putus sekolah
menjadikan remaja banyak memiliki hambatan dalamsdsealisasi
dengan lingkungan sekitar.

Karena tidak sekolah lagi tu lah kita malas ikubgag dengan mereka
yang sekolah.

Rasa malu

Putus sekolah bukanlah sesuatu diingikan oleh pseganaja. Namun
karena banyak hal yang menyebabkan remaja putudabeksehingga
banyak remaja yang masih saja putus sekolah. Dadsr@litian ini remaja
yang putus sekolah pada dasarnya ingin sekaliiméerdisamaratakan
dengan mereka yang masih sekolah. Namun perasaaiu selalu
menjadikan alasan remaja putus sekolah untuk balsasi dengan
lingkungan sekitarnya. Kondisi ini membuat sebadpsar remaja-remaja
ini lebih merasa nyaman jika berkumpul bersama aengman yang
sesama putus sekolah.

Rasanyamalu saja bergabung dengan teman yang sekolah tu twerba
EK baris: 67-68).

Malu berteman dengan mereka yang sekolah tu, kaolamg tu ada yang
cerita tentang sekolah. Terus orang tu hanya bartémanya dengan dia
sama dia yang sekolah saja. (verbatim RK bari82)8-

Kurang percaya diri

Dalam melakukan kegiatan bersama dengan teman sekajah, remaja

yang putus sekolah lebih merasa kurang percayaiti@dapan temannya.

Kepercayaan diri yang kurang membuat mereka tidekasa nyaman
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bergaul dengan yang masih sekolah. Karena menardakgor ekonomi
yang membuatnya tidak merasa percaya diri, sefaipada pembicaraan
remaja sekolah yang selalu membahas mengenai sieikadah dihadapan
remaja yang putus sekolah. Sehingga remaja pukadabemerasa tidak
nyambung dengan remaja yang sekolah.
Dalam berteman dengan mereka yang sekolah rasaayepercaya
diri saja, karena kita sendiri kansudah tidak sskahgi. Tapi kalau
dengan sesama putus sekolah, kami seperti biaga &g saling
cerita-cerita, dan bergurau.
Rasa tidak pantas
Rasa tidak pantas berteman dengan remaja yang reekdiah selalu
menghampiri remaja putus sekolah, sehingga di Fgraisangat sering di
lihat remaja putus sekolah jarang ditemukan bented®ngan teman yang
sekolah, mereka lebih banyak menghabiskan waktai®eyagan sesama
putus sekolah.
Karena mereka sering hanya berteman dengan sesamyami
sekolah saja, kita sendiri jadinya tidak pantaa s&rteman dnegan
mereka, lagipun mereka juga jarang mau bertemagan&ami
yang tidak sekolah.
Rendah diri
Rasa rendah diri yang dirasakan oleh remaja pekdah adalah ketika ia
di hadapan temannya yang sekolah dan di hadapayarakat, mereka
merasa tidak berarti dan tidak mampu dalm berikseradengan

lingkungan sekitarnya. Perasaan ini di tunjukkalardahal seperti rasa

segan bertemna dengan teman yang masih sekolah.
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Saya selalu meresa tidak sedih, karena ketika aekdllu saya
tidak merasa malu dan rendah diri kalau bertemarbdgasosialisasi
dengan siapapun , tapi setelah tidak sekolah kEmya rasanya
kurang pas saja kalau berteman dan bergaul dengaskanyang
sekolah.

Pengalaman yang dirasakan oleh remaja yang pukaotakedalam sehari
—harinya dapat berdampak terhadap proses sosialaas dilakukan oleh remaja
putus sekolah dengan lingkungan sekitarnya. Memskang mengungkapkan
bahwa mereka yang putus sekolah tidak pantas bemtedan bergaul dengan
meraka yang masih sekolah, hal ini juga yang memmieaeka tidak secara bebas
dalam melakukan penyesuaian diri. Mereka dalam kakén penyesuaian diri
akan mengalami kendala, karena mereka selalu mgggprbahwa berteman dan
bergaul dengan orang lain harus ada yang bisabataggakan dimata orang
tersebut. Sehingga mereka yng tidak bisa dan adakyang di banggakan mereka
akan merasa malu, rendah diri.

Tapi yang jelas kalau ndak sekolah kita jarangkdtkan dalam acara —

acara yang dilakukan di kampung (verbatim.JH b&ds135 ).

Dalam proses wawancara subjek menaruh harapan bahdeatemannya
yang lain dapat menyesuaikan diri dengan lingkunganseperti yang pertama
kali di lingkungan teman sebaya, karena menuruttévaa (dalam Andayanai,
1982), besarnya peran teman sebaya pada masa relisajaabkan remaja
menyadari tekanan sosialdan perlunya mengadakambah dengan lingkungan
sosial, sehingga remaja lebih banyak melakukarvitddi dengan sesama teman

sebaya. Selain itu keluarga juga berperan sangdingedalam menciptakan arti

sebuah sosialisasi pada remaja yang putus sekolah.
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Pengalaman remaja yang putus sekolah terseut ddyaaiai menjadi dua
tema utama, yakni: perasaan setelah berhenti $ekiddam penyesuaian diri

terhadap lingkungan sekitar setelah berhenti sbkola

1. Perasaan Subjek Setelah Berhenti dari Sekolah

Tabel 4
Perasaan Subjek Setelah Berhenti dari Sekolah
Subjek Dominan Perasaan Subjek
IS Menyesal, ingin bekerja membantu keluarga, seditekan
RK Rendah diri dengan teman yang lainnya
EK Menyesal, sedih, kesal, ketakutan, rendah diri
JH Menyesal, rendah diri, sedih
PR Menyesal, sedih.
AL Menyesal, sedih, ingin Bantu orang tua.

Dari hasil wawancara yang diperoleh dari keenamje&ubsetelah
memutuskan untuk berhenti sekolah mereka hampiugeya menyatakan rasa
menyesal dan sedih. Reaksi ini muncul ketika rerpajas sekolah melihat teman
yang masih sekolah mempunyai kesempatan banyak dasesosialisasi dengan
lingkungan seperti teman sebaya dan masyarakat.

Disisi lain remaja putus sekolah juga menyadariustsebagai remaja
yang putus sekolah. Sebagai remaja yang putusaselotidak banyak memiliki
teman dari kalangan remaja sekolah, tidak sepetiwsekolah dahulunya yang
memiliki banyak teman dan memiliki kesibukan yangrhubungan dengan
masyarakat dan teman sebaya. Setelah menyandadng stdagai remaja putus
sekolah banyak hal yang berubah dalam keseharigsala@h satunya adalah ia

tidak banyak waktu dalam berinteraksi dengan limgjain. Tetapi remaja putus
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sekolah tetap ingin beraktivitas seperti remajagysekolah yang dihargai dan di

libatkan dalam acara yang dilakukan di kampung.

2. Penyesuaian Diri Terhadap Lingkungan Sekitar

Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Schree{@640) bahwa ada
beberapa faktor yang mempengaruhi penyesuaiansdgeorang, diantaranya
adalah faktor lingkungan seperti lingkungan kelaardeman sebaya dan
masyarakat. Selain itu dalam Fahmy (1982), mengatalahwa penyesuaian diri
secara pribadi juga ikut mempengaruhi seseoraragrdiadenyesuaikan diri.

Penyesuian diri pribadi adalah suatu cara penenrdaasendiri, seorang
individu memunculkan suatu perilaku atau suatuatkath yang dilakukan untuk
kepuasan diri individu itu sendiri sehingga meréédaih merasa bebas dalam
mengeksplorasi diri sesuai dengan keinginan daatkehln individu tersebut.

Menurut Fahmy (1982) mengungkapkan penyesuaiabadgiri adalah
penerimaan individu terhadap dirinya, tidak berari, atau tidak percaya
padanya. Sementar itu Sukanto (2002), menjelasthwd ketidakserasaian yang
dapat dipulihkan kembali setelah terjadi suatu Ipainan , maka keadaan tersebut
dinamakan penyesuaian.

Selain itu faktor lingkungan sosial yang dimaksudenmpengaruhi
penyesuaian diri seseorang akan dijelaskan setaia $etiap individu hidup
dalam masyarakat, yang mana dalam masyarkat tértsilapat proses saling
mempengaruhi satu sama lainnya. Dari proses ters#an timbul suatu pola

kebudayaaan dan tingkah laku sesuai dengan sejuatliaéin, hukum, adat dan
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nilai-nilai yang mereka patuhi., demi untuk menc¢agnyelesaian bagi persoalan
hidup sehari-hari. Dalam bidang ilmu psikologi shsproses ini dikenal dengan
proses penyesuaian sosial. Penyesuaian sosialliteigéam lingkup hubungan

sosial tempat individu hidup dan berinteraksi dengaang lain. Hubungan-

hubungan tersebut mencakup hubungan dengan maayasakitar tempat

tinggalnya, keluarga, teman sebaya, dan masyasakara umumnya (Mu'tadin,

2002).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang samgaspengaruh penting

bagi remaja dalam menyesuaikan diri adalah dengahkungan teman sebaya.
Karena status putus sekolah yang di sandang datagkuhgan keluarga dan

masyarakat tidak begitu berpengaruh dalam meni@sudiri.

a) Penyesuaian Diri Terhadap Lingkungan Teman Sebaya

Usia remaja menurut Hurlock adalah usia yang ldfasihyak dihabiskan
dengan bermain, yang dalam hal ini bermain dengaram sebaya. Pertemanan
yang kekal akan menjadi hal utama dalam diri rem@&maja tidak akan dapat
dipisahkan dnegan teman sebaya.

Selain dengan lingkungan keluarga, remaja putuslakekjuga banyak
menghabiskan waktu dengan teman sebaya. Disinidadabentuk lingkungan
teman sebaya.

1). Remaja yang masih sekolah.

Remaja putus sekolah tidak banyak berteman dengawant yang

masih sekolah karena berbagai alasan, salah saadgayah karena rasa malu
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dan rasa tidak pantas dalam berinteraksi denganjaeyang sekolah.di sini
juga terdapat dua bentuk teman sebaya yang madsittabe pertama adalah
yang masih sekolah di kampung, remaja putus seketdaupun sama-sama
di kampung, namun tidak bisa dekat dengan remafs yeekolah karena
menurut mereka remaja yang sekolah sering mendtabiwaktu dengan

sesama remaja sekolah yang lainnya, mereka jae@di snau bergaul dan
berteman dengan remaja putus sekolah. Kedua adatahja yang masih
sekolah di luar daerah, hampir sama dengan reraajg sekolah di kampung,
remaja putus sekolah juga tidak bisa berteman demgaieka yang sekolah di
luar daerah, karena menurut mereka remaja yanglatekebih banyak

menghabiskan waktu dengan sesama sekolah, bertsgngan mereka selalu
berbicara mengenai sekolah.

2). Remaja yang sesama putus sekolah.

Remaja lebih banyak menghabiskan waktu bermain atersgsama
teman sebaya. Dalam hasil penelitian yang diperdieberapa remaja lebih
banyak menghabiskan waktunya dengan bermain, dequrbpul, bahkan
bekerja dengan teman sebaya yang sesama tidalasekall ini dikarenakan
remaja putus sekolah merasa lebih nyaman dengamaeputus sekolah.
Rasa senasib yang dirasakan oleh remaja putusabekizipat membuat

mereka menjadi lebih dekat dan saling mengerti derygng lainnya.
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4. 4 Pembahasan

Awalnya putus sekolah bukanlah suatu hal yang wikamn, namun hal
tersebut dapat saja terjadi karena beberapa halyatg utama menjadi alasan
adalah faktor ekonomi. Remaja putus sekolah adalaltu gambaran real dunia
pendidikan bahwa masih banyak ditemukan remaja ydeygat melanjutkan
pendidikannya. Hal ini dapat disebabkan oleh bgizefaktor utama yang selalu
dikemukakan oleh partisipan karena alasan ekoraemihal lain karena pengaruh
teman dan pernah tinggal kelas.

Sekolah memang sejatinya tempat bagi remaja metigapalmu
pengetahuan dan ilmu lainnya, di lembaga formakdegekolah juga seorang
remaja memperoleh berbagai ilmu tentang tata caréiehidupan yang baik.
Salah satu contohnya adalah bagaimana berhubungdén dengan semua
lingkungan seperti keluarga, masyarakat,dan teneays. Namun sebagai
seorang remaja putus sekolah, mereka juga memhariudkdan sosialisasi dengan
lingkungan sekitar.

Umumnya beberapa remaja putus sekolah yang ditefit@pangan,
mereka mengalami berbagai macam hambatan yang imglken perasaan
rendah diri dan perasaan malu. Mendapati hal tetsegmaja putus sekolah akan
menjadi kurang bersosialisasi dengan lingkungansghingga akan menjadikan
mereka tidk menjalankan tuga perkembangan pada teesebut. Sehingga ini
akan menjadikannya berdampak pada masa beriku@lgh. karena itu remaja
dituntut mampu menyesuaikan diri dengan lingkunganmanpa terkecuali bagi

remaja putus sekolah.
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Keberadaan remaja putus sekolah cenderung dinileank baik bagi
mereka yang kurang memahami dengan remaja putudabekdal yang selalu
berkembang dimasyarakat adalah remaja putus sekidi@h mempunyai adab,
dan tingkah laku yang kurang sopan, namun hal amyhlah diutarakan oleh
mereka yang kurang dekat dengan remaja putus $ekpdendangan lain yang
berbeda dengan itu adalah remaja putus sekolahsaémgin juga disamakan
dengan remaja yang masih sekolah, hal ini yang anatilyetahui oleh orang
sekitar tempat tinggal remaja.

Remaja putus sekolah dimata masyarakat merupakaralse komunitas
yang berkumpul dengan sesama putus sekolah, naemaja putus sekolah
dalam sehari-harinya ingin berkumpul dan bermaingde remajayang masih
sekolah. Tetapi mereka lebih dikuasai oleh perassdn dan kurang percaya diri
dengan remaja masih sekolah.

Pada intinya penyesuaian diri memiliki dua aspethrgfy, 1982) yaitu:
penyesuain pribadi dan penyesuian sosial. Olemkaite, peneliti lebih dahulu
menjelaskan tentang perasaaan malu dan tidak kefawg diarasakan oleh
remaja putus sekolah, yang dalam hal ini akan maggrehinya dalam
menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan sepgwainya lingkungan
keluarga, masyarakat, dan lingkungan teman sebaya

Sedangkan menurut Schneider (dalam Asrori, 2010)gatakan bahwa
lingkungan merupakan salah satu faktor yang mengrahgseseorang individu
dalam menyesuaikan diri. Seperti halnya lingkunggnoarga, teman sebaya, dan

lingkungan masyarakat.
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4.5 Kesimpulan Secara Umum

Desa Tanjung merupakan salah satu desa yangdeidseecamatan XIII
koto Kampar. Oleh karena itu beberapa tahun terakihbanyak perubahan yang
sangat signifikan hampir di setiap bidang. Begitupualnya dalam bidang
pendidikan. Dalam bidang pendidikan sekarang imlabumenampakkan hasil
yang sangat bagus, ini dikarenakan sudah banyaek@ah yang bermunculan,
sepeti adanya SMA, dan SMP.

Sekitar beberapa tahun yang lalu, bidang pendidikasih belum sebaik
yang sekarang, sehingga dahulu banyak ditemukarajaeyang tidak dapat
melanjutkan sekolahnhya. Hal lain yang mempengaadhiah faktor ekonomi.
Ekonomi salah satu faktor utama seseorang remdgandamemutuskan berhenti
sekolah. Selain itu juga banyak yang mempengarpers pernah tinggal kelas,
terpengaruh karena teman dll.

Melihat perkembangan yang terjadi sekarang ini kboga di desa
Tanjung, sangat perlu untuk melihat kehidupan ramgng putus sekolah.
Remaja putus sekolah dari hasil penelitian yangrdieh memiliki permasalahan
dalam bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengarbabai lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu seharusnya remaja desyanakat dapat melakukan
interaksi yang baik dan sehat, sehingga akan memib&apribadian remaja yang

baik.
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BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan pada bab sebelumnya disimpulkan bahwa putus
sekolah yang dialami oleh remaga menjadikan mereka memiliki beberapa
hambatan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan seperti masyarakat dan
teman sebaya.

Hambatan remaja dalam menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan
sekitarnya seperti masyarakat dan teman sebaya yang sekolah dan sesama tidak
sekolah adalah status sebagai remaa putus sekolah, ini yang menyebabkan
mereka malu dalam menyesuaikan diri dengan teman sebaya yang masih sekolah
dan juga masyarakat secara umumnya. Sehingga remagja putus sekolah lebih
memilih hanya berteman dan bergaul dengan teman sebaya sesama putus sekolah
dan masyarakat sekitar tempat tinggalnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa putus sekolah dapat menyebabkan
beberapa hal, diantaranya adalah mereka akan tidak memiliki banyak waktu
dengan teman sebaya yang masih bersekolah, ke dua mereka akan merasa malu
bergaul dan bermain dengan remagja yang masih bersekolah. Penelitian ini
menghasilkan beberapa bentuk penyesuaian diri pada remaja yang putus sekolah,
seperti :

1) Lingkungan teman sebaya
Di lingkungan teman sebaya remaa putus sekolah berusaha untuk tetap

diterima oleh teman sebayanya. Mereka akan lebih memilih bermain



2)

5.2

1)

dengan teman sebaya, namun remagja disini lebih memilih bergaul dengan
teman yang sesama dari putus sekolah. Mereka merasa lebih nyaman
bergaul dengan sesama remaja putus sekolah, karena menurut mereka
inntensitas bertemu dan rasa senasib seperjuangan yang membuat mereka
untuk bertahan dengan teman sesama putus sekol ah.

Lingkungan masyarakat

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa remagja putus sekolah memilih
bergaul dengan masyarakat secara baik, namun remagja puitus sekolah
lebih banyak bersosialisasi dengan masyarakat sekitar tempat tinggal dan
sekitar tempat bermain. Sedangkan dengan masyarakat secara umum
mereka hanya saling tegur sapa pada saat bertemu. Sehingga remaja putus
sekolah di masyarakat akan sulit menjadi anggota masyarakat yang baik
dan tidak dapat melakukan penyesuaian yang selayaknya. Pada intinya
remaja putus sekolah lebih banyak dan senang bergaul dengan masyarakat
disekitar tempat tinggal mereka, karena menurut mereka berjauhan rumah
juga membuat mereka tidak sering bergaul dengan masyarakat secara

umum.

Saran dan Harapan

Ada beberapa saran yang ingin peneliti sasmpaikan, diantaranya:

Bagi orangtua

Orangtua ideadnya dapat dan mendukung anaknya untuk bersekolah.

karena sekolah dapat memberikan pelgjaran yang begitu penting dalam



2)

3)

4)

kehidupan sehari-hari. Sekolah juga memberikan dampak yang sangat
besar terhadap perkembangan seseorang anak. Sehingga sangat diharapkan

orangtua menyekol ahkan anaknya hinggatingkat SMA.

Bagi remaga

Diharapkan bagi para remaga putus sekolah agar tidak membatasi diri
dalam bergaul, karena pada dasarnya semua individu sama. Putus sekolah
bukanlah suatu hal yang negatif, sehingga diharapkan remaa mampu

dalam menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan sekitar.

Bagi pihak yang terkait

Dalam penelitian ini diperoleh gambaran bahwa remga yang putus
sekolah rata-rata bekerja sebaga petani penyadap karet. Oleh karena itu
diharapkan keapada pihak yang terkait dalam hal ini pemerintahan desa
dan kabupaten secara umumnya mengadakan pelatihan keterampilan bagi
remga putus sekolah. Hal ini dimaksudkan agar remaja putus sekolah
dapat menyalurkan berbaga keahlian yang terpendam kerena tidak
sekolah, sehingga dapat memagukan perekonomian remga dan

masyarakat.

Bagi pendliti selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggali lagi dalam lagi

mengenai aspek-aspek penyesuaian diri yang dilakukan oleh remaja putus



sekolah. Seperti halnya dari aspek yang ditimbulkan akibat tidak
mampunya remaja dalam menyesuaiakan diri. Selain itu juga melihat
faktor yang mempengaruhi remaja daam melakukan penyesuaian diri

seperti berbagai lingkungan sosial.
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